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MUARATELANG RIVER BASIN, BANYUASIN DISTRICT, 

SOUTH SUMATRA. 

 
Elza Zelah 
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SUMMARY 

 
 

The Muaratelang River, located in Kenten Village, Banyuasin Regency, is a body 
of water that is widely used for various activities by the community such as bathing, 
washing, toilet activities and water transportation. The existence of settlements on 
the riverbanks and tourist attractions near the riverbanks have the potential to 
provide waste input so as to reduce water quality which will affect the lives of 
aquatic organisms, especially macrozoobenthos. Macrozoobenthos is an acute 
organism whose life is relatively settled at the bottom of the water. Its diversity and 
composition are highly dependent on the level of tolerance to environmental 
pressures. The purpose of this study was to determine the community structure 
which includes density, composition, diversity index, dominance, and similarity of 
macrozoobenthos. This research was conducted from May to July 2024. The 
process of observation and identification of macrozoobenthos was carried out in the 
Laboratory of Ecology and Physiology and Development, Department of Biology, 
Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University. Measurement 
of pH parameters was done directly and substrate testing was done at PT Sampoerna 
Agro Palembang. The research method used is the direct observation method with 
the determination of sampling stations by Purposive sampling or based on the hue 
of the environment around the river that represents. The results of this study are 
presented in the form of tables, figures, and graphs. Data collected from 4 research 
stations in the Muaratelang River Flow, obtained 3 phyla, 4 classes, 4 orders, 4 
families, and 5 species. The average density of macrozoobenthos species ranged 
from 36-69 ind/m2, the diversity index was low with a value range of 0.6-0.9, and 
the dominance index was high with a value range of 0.5-0.6 indicating the presence 
of dominating species and the community similarity index was relatively the same 
(57%-85%). 

 
Keywords : Community Structure, Macrozoobenthos, River, Muaratelang 
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SUNGAI MUARATELANG KABUPATEN BANYUASIN 

SUMATERA SELATAN 

 
Elza Zelah 

08041382025071 

 
RINGKASAN 

 
 

Aliran Sungai Muaratelang yang terletak di Kelurahan Kenten Kabupaten 
Banyuasin termasuk perairan sungai yang banyak dimanfaatkan untuk berbagai 
aktivitas oleh masyarakat sekitar seperti kegiatan Mandi, Cuci, Kakus (MCK) dan 
transportasi air. Adanya pemukiman di bantaran sungai dan aktivitas wisata di dekat 
pinggiran sungai berpotensi memberikan masukan limbah yang dapat menurunkan 
kualitas air yang akan mempengaruhi kehidupan organisme akuatik, terutama 
makrozoobentos. Makrozoobentos merupakan organisme akutik yang hidupnya 
relatif menetap di dasar perairan. Keanekaragaman dan komposisinya sangat 
bergantung pada tingkat toleransinya terhadap tekanan lingkungan. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui struktur komunitas yang meliputi kepadatan, 
komposisi, keanekaragaman, dominansi, dan kesamaan komunitas. Penelitian ini 
dilaksanakan dari bulan mei-juli 2024. Proses pengamatan dan identifikasi 
makrozoobentos dilakukan di Laboratorium Ekologi serta Fisiologi dan 
Perkembangan, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam, Universitas Sriwijaya. Pengukuran parameter pH dilakukan secara langsung 
dan pengujian substrat dilakukan di PT. Sampoerna Agro Palembang. Metode 
penelitian yang digunakan yaitu metode observasi langsung dengan penentuan 
stasiun pengambilan sampel secara Purposive sampling dengan 4 stasiun penelitian 
yang mewakili sekitar kawasan tersebut. Didapatkan hasil 3 filum, 4 kelas, 4 ordo, 
4 famili, dan 5 spesies. Kepadatan rata-rata jenis makrozoobentos berkisar 36-69 
ind/m2, indeks keanekaragaman tergolong rendah dengan rentang nilai 0,6-0,9, dan 
indeks dominansi tergolong tinggi dengan rentang nilai 0,5-0,6 menandakan adanya 
spesies yang mendominasi serta kesamaan komunitas antar stasiun relatif sama 
yaitu (57%-85%). 

 
Kata Kunci  : Struktur Komunitas, Makrozoobentos, Sungai, Muaratelang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sungai sebagai salah satu bentuk ekosistem lentik daratan, berperan penting 

sebagai habitat bagi beragam biota perairan. Fungsi hidrologisnya meliputi 

penyediaan sumber daya air untuk sektor pertanian, peternakan, dan rumah tangga, 

serta berfungsi sebagai jalur transportasi air. Namun, intensitas aktivitas 

antropogenik di kawasan aliran sungai seringkali mengakibatkan degradasi kualitas 

air, mengancam keberlangsungan ekosistem sungai. 

Kabupaten Banyuasin ialah salah satu wilayah kabupaten yang berada di 

Provinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan keadaan geografisnya, wilayah ini 

terbentang melintasi koordinat 1,30° - 4,0° Lintang Selatan dan 104° 00’ - 105° 35’ 

Bujur Timur, berada pada bagian tengah hingga timur Provinsi Sumatera Selatan. 

Sungai Muaratelang salah satu bagian dari Daerah Aliran Sungai (DAS) Musi yang 

memiliki panjang ±19,68 Km, lebar permukaan ±68,90 M dan kedalaman hingga 

9,00 M pada waktu pasang (Perda Kab. Banyuasin, 2019). 

Aliran Sungai Muaratelang di Kelurahan Kenten Kabupaten Banyuasin yang 

juga disebut oleh warga sekitar Sungai Kenten termasuk perairan yang banyak 

dimanfaatkan untuk berbagai aktivitas oleh masyarakat, antara lain kegiatan Mandi, 

Cuci, Kakus (MCK), sebagai sarana transportasi, tempat wisata dan pembuatan 

kayu (somel kayu). Berbagai aktifitas di sekitar sungai yaitu pembuangan limbah 

rumah tangga serta terdapat genangan-genangan sampah mencemari kualitas 

perairan tersebut. 
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Peningkatan limbah dosmetik serta limbah pengelolaan atau pembuatan kayu 

di sekitar perairan Sungai Muaratelang di desa Kenten, dapat mengakibatkan 

perubahan kualitas perairan sungai. Wilayah perairan sungai yang dekat dengan 

pemukiman penduduk serta aktivitas masyarakat pastinya akan mengakibatkan 

beberapa faktor yang dapat menyebabkan kualitas air menjadi tercemar. Menurut 

Novrianti (2016), Dengan adanya bahan pencemar yang terus-menerus masuk ke 

wilayah perairan sungai akibat aktivitas masyarakat akan menyebabkan perubahan 

kondisi lingkungan perairan. Masyarakat yang tinggal di pinggiran Sungai 

berpotensi mencemari lingkungan air sungai. Perubahan fisik air diantaranya 

seperti kekeruhan, warna, bau, dan suhu sedangkan perubahan kimia pada air 

sungai seperti meningkatnya tingkat keasaman air. 

Makrozoobentos merupakan organisme akuatik yang memiliki sifat menetap 

(sessile) sensitif terhadap perubahan lingkungan, hidup di permukaan dasar ataupun 

di dasar perairan mempunyai sebaran yang cukup luas di dalam lingkungan 

perairan, sifat hidup yang menetap menjadikan makrozoobentos sebagai indikator 

perubahan lingkungan atau kualitas perairan. Perairan yang belum tercemar 

umumnya ditandai oleh keanekaragaman spesies yang tinggi dan distribusi populasi 

yang merata. Sebaliknya, gangguan antropogenik seperti pencemaran dapat 

menyebabkan perubahan dalam struktur komunitas makrozoobentos ditandai oleh 

dominansi beberapa spesies toleran (Odum, 1994). 

Degradasi kualitas air suatu sungai akan memicu perubahan signifikan pada 

parameter fisik, kimia, dan biologi ekosistem perairan tersebut. Akibat dari 

perubahan ini adalah rusaknya habitat yang pada akhirnya menyebabkan penurunan 
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dalam keanekaragaman hayati termasuk komunitas makrozoobentos. Perairan yang 

memiliki kualitas buruk atau tercemar biasanya memiliki keanekaragaman jenis 

yang rendah dan sebaliknya pada perairan yang berkualitas baik biasanya akan 

memiliki keanekaragaman jenis yang tinggi. 

Penelitian sebelumnya oleh Aprilia (2022), tentang makrozoobentos di Aliran 

Sungai Muaratelang di Desa Kenten didapatkan komposisi total 3 jenis yang 

termasuk kedalam 3 kelas. Nilai kelimpahan pada stasiun 1 hingga stasiun 3 

berkisar 25-79 ind/m2. Genus makrozoobentos dengan kelimpahan total tertinggi di 

ketiga stasiun yaitu Tubifex sp.. sebanyak 154 ind/m2 Tingginya kelimpahan 

Tubifex sp. pada tiap stasiun dikarenakan intensnya aktivitas domestik dan lainnya 

yang dibuang secara langsung ke sungai mengakibatkan terjadinya penumpukan 

sampah. Sedangkan genus dengan kelimpahan terendah yaitu Chironomus sp. yaitu 

1 ind/m2. 

Penelitian terkait struktur komunitas makrozoobentos di Aliran Sungai 

Muaratelang pernah dilakukan oleh Aprilia (2022), namun informasi data masih 

relatif terbatas. Berdasarkan hal tersebut, perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui struktur komunitas makrozobentos di Aliran Sungai Muaratelang 

Kabupaten Banyuasin yang mencakup komposisi, kepadatan, keanekaragaman, dan 

dominansi. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Perairan Aliran Sungai Muaratelang yang berada pada kawasan Desa Kenten 

Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan banyak dimanfaatkan oleh masyarakat 

sekitar untuk berbagai aktivitas seperti Mandi, Cuci, Kakus (MCK) dan transportasi 

air. Buangan limbah yang dihasilkan dari berbagai aktivitas tersebut baik dalam 

bentuk padat maupun cair ke dalam sungai tersebut dapat mengakibatkan 

penurunan kualitas perairan sungai dan selanjutnya berpengaruh terhadap 

komposisi makrozoobentos yang hidup di dalamnya. Berdasarkan permasalahan 

tersebut dan minimnya data serta informasi terkait struktur komunitas, maka perlu 

dilakukan penelitian mengenai struktur komunitas di Aliran Sungai Muaratelang 

Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. 

 
 

1.3. Tujuan penelitian 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas makrozoobentos 

di Aliran Sungai Muaratelang Kabupaten Banyuasin yang mencakup komposisi, 

kepadatan, indeks keanekaragaman, indeks dominansi, dan indeks kesamaan 

komunitas antar stasiun. 

 
 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian diharapkan dapat memberikan informasi secara 

ilmiah bagi pihak tertentu mengenai struktur komunitas makrozoobentos di aliran 

Sungai Muaratelang dan juga sebagai data pendukung terkait kondisi perairan 

sungai yang ditinjau dari struktur komunitas makrozoobentos. 
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